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RINGKASAN 

Preferensi Generasi Z (Zoomer) Terhadap Konsumsi Kopi Instan Dalam 

Kemasan (Studi Kasus Pada Mahasiswa Kota Malang). Dosen Pembimbing: 

1. Dr. Ir. Bambang Siswadi, MP., 2. Dr. Ir. Zainul Arifin, MP. 

Kopi merupakan jenis tumbuhan yang mengandung kafein dan dapat diolah 

menjadi minuman lezat. Selain itu, kopi juga merupakan salah satu hasil 

perkebunan yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi di antara tanaman 

perkebunan lainnya dan berperan penting sebagai sumber devisa Negara. 

Tingginya potensi pertanian kopi di Indonesia belum sejalan dengan tingkat 

konsumsinya. Bonus demografi Indonesia menjadi peluang bagi pelaku bisnis di 

Indonesia untuk mengembangkan usahanya khususnya pada bidang dagang kopi. 

Menurut data, kaum muda Indonesia mencapai 75,48 juta orang atau 26,94 persen 

dari total penduduk negara yang 270,2 juta orang, hingga 2020. Sementara itu, 

generasi milenial menyumbang 68,90 juta orang, atau 25,87 persen dari total 

penduduk. Selain generasi milenial Indonesia juga sedang berada pada kondisi 

banyaknya generasi Z. Tingginya angka gen Z memberikan peluang bagi 

produsen kopi untuk berlomba memasarkan produk kopi yang diproduksi. Dengan 

karakteristik generasi yang dihadapkan oleh teknologi yang serba instan 

menciptkan satu perilaku yang mencirikan bahwa generasi Z lebih cenderung 

menyukai segala sesuatu secara cepat saji begitu pula pada kopi. 

Perilaku dan preferensi konsumen mengungkapkan kecenderungan 

kecanduan internet dan kemampuan yang mudah terombang-ambing ke hati orang 

lain, menjelaskan mengapa mayoritas Generasi Z (Gen Z) lebih memilih untuk 

membeli secara online dan bingung ketika membuat keputusan produk. Generasi 

Z merupakan kelompok pembelian yang penting karena kebanyakan dari mereka 

fokus pada tindakan pragmatis dan jarang berpikir dua kali sebelum melakukan 

pembelian. Dalam upaya untuk meningkatkan konsumsi kopi maka dilakukan 

penelitian untuk mengetahui produk kopi instan dalam kemasan yang disukai oleh 

generasi Z. Selain mengetahui preferensi dalam mengonsumsi, perlu juga 

diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi tersebut sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan nilai ekonomis terhadap kopi. Oleh karena itu, 

penting untuk dilakukan penelitian dengan tujuan 1. Mengetahui atribut produk 

kopi instan dalam kemasan yang sesuai dengan preferensi mahasiswa Kota 

Malang 2. Menganalisis faktor-yang berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa 

Kota Malang dalam mengonsumsi kopi instan dalam kemasan. 

Penelitian dilakukan pada bulan Januari-Februari 2025 berlokasi di Kota 

Malang Provinsi Jawa Timur. Penelitian dilakukan dengan melakukan wawancara 

terhadap mahasiswa yang berada pada 5 perguruan tinggi teratas yang memiliki 

jumlah mahasiswa paling banyak. Adapun jumlah mahasiswa yang digunakan 

sebagai sampel adalah sejumlah 100 orang. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan 

secara sengaja (purposive) karena pertimbangan bahwa Kota Malang memiliki 

jumlah perguruan tinggi yang cukup banyak sehingga jumlah mahasiswa yang 

menjadi subjek penelitian ini dapat ditemukan dengan mudah. Adapun metode 

pengambilan sampel adalah dengan menggunakan teknik accidental sampling 

yakni dengan mewawancarai mahasiswa yang ditemui pertama dan seterusnya 

oleh peneliti. Untuk mengetahui preferensi mahasiswa terhadap produk kopi 

instan dalam kemasan menggunakan analisis konjoin sedangkan analisis regresi 

logistik digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan



 

 

mahasiswa terhadap konsumsi kopi instan dalam kemasan. Data yang digunakan 

adalah data primer yang didapatkan dari hasil wawancara kepada mahasiswa 

sebagai responden. 

Berdasarkan hasil analisis konjoin diketahui Preferensi mahasiswa dalam 

mengonsumsi kopi instan dalam kemasan adalah produk kopi dengan jenis kopi 

yang digunakan adalah kopi Arabika dengan rasa cenderung pahit bertekstur 

bubuk halus yang harganya mahal (>Rp3.000/kemasan) dan memiliki beragam 

varian rasa. Nilai kepentingan atribut yang terbesar adalah atribut varian rasa 

sehingga atribut tersebut adalah atribut yang paling penting apabila dibandingkan 

dengan atribut lain yang ada pada penelitian. Sedangkan Faktor-faktor yang 

berpengaruh signifikan dalam keputusan mahasiswa dalam mengonsumsi kopi 

instan dalam kemasan adalah variabel gaya hidup (X3), dan kualitas produk (X4). 

Sedangkan variabel yang tidak memiliki pengaruh pada keputusan mahasiswa 

terhadap konsumsi kopi instan dalam kemasan adalah variabel produk (X1) dan 

pendapatan (X2). 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah 1. Kepada produsen kopi 

instan dalam kemasan untuk dapat memperhatikan preferensi konsumsi 

mahasiswa Kota Malang untuk kegiatan pemasaran produk kopi instan dalam 

kemasan yang dilakukan sehingga produk kopi dapat dipasarkan tepat sasaran 2. 

Selain memperhatikan preferensi, produsen juga harus memperhatikan gaya hidup 

dan kualitas produk yang menjadi faktor penentu keputusan konsumsi mahasiswa 

di Kota Malang 3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap 

variabel-variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini seperti variabel 

promosi dan distribusi produk serta motivasi mengonsumsi untuk pengembangan 

penelitian lebih luas. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kopi merupakan jenis tumbuhan yang mengandung kafein dan dapat diolah 

menjadi minuman lezat. Saat ini, kopi menjadi minuman paling disukai 

masyarakat dunia setelah air dan teh (Cornelis, 2019). Selain itu, kopi juga 

merupakan salah satu hasil perkebunan yang memiliki nilai ekonomis yang cukup 

tinggi di antara tanaman perkebunan lainnya dan berperan penting sebagai sumber 

devisa negara (Latunra, 2021). Menurut data Indonesian Coffee Festifal (2021) 

Indonesia merupakan produsen kopi terbesar ketiga di dunia. Produsen kopi 

terbesar di dunia yaitu Brazil, disusul Kolombia diposisi kedua. Data yang 

didapatkan oleh ICF Indonesia menjadi penghasil kopi robusta 85 persen 

terbanyak disusul kopi arabika 15 persen. Dari kedua jenis kopi tersebut, 

Indonesia telah memproduksi 600 ribu ton/tahun, dari 1,3 juta hektar kebun rakyat 

(Wiranata, 2023). 

Tingginya potensi pertanian kopi di Indonesia belum sejalan dengan tingkat 

konsumsinya. Berikut merupakan data konsumsi kopi dan prediksinya. 

Tabel 1. Proyeksi Volume Produksi, Net Ekspor, dan Konsumsi Kopi Indonesia 

(2022-2026) 

Tahun Produksi (Ton) Net Ekspor (Ton) Konsumsi (Ton) 

2022 793.193 413.538 379.655 

2023 789.609 417.009 372.600 

2024 789.233 420.481 368.752 
2025 789.220 423.952 365.268 

2026 789.260 427.423 361.837 

Sumber: Databooks (2024)  

Data Kementerian Pertanian (Kementan) yang diolah Kamar Dagang dan Industri 

Indonesia (Kadin) menunjukkan, Indonesia memiliki roadmap atau peta jalan 

produksi, ekspor, konsumsi kopi Indonesia hingga 2026 mendatang. Rinciannya, 

produksi kopi mencapai 793,19 ribu ton pada 2022. Sementara ekspor bersihnya 

sebesar 413,53 ribu ton. Konsumsinya diproyeksikan sebesar 379,655 ribu ton. 

Data konsumsi kopi diprediksikan akan terus menurun sampai pada tahun 2026 

konsumsi kopi sebanyak 361.837 ton. 

Bonus demografi Indonesia menjadi peluang bagi pelaku bisnis di Indonesia 

untuk mengembangkan usahanya khususnya pada bidang dagang kopi. Menurut 

data, kaum muda Indonesia mencapai 75,48 juta orang atau 26,94 persen dari total 

https://databoks.katadata.co.id/tags/kopi
https://databoks.katadata.co.id/tags/ekspor
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penduduk negara yang 270,2 juta orang, hingga 2020. Sementara itu, generasi 

milenial menyumbang 68,90 juta orang, atau 25,87 persen dari total penduduk 

(Statistik, 2019). Selain generasi milenial Indonesia juga sedang berada pada 

kondisi banyaknya generasi Z. Tingginya angka gen Z memberikan peluang bagi 

produsen kopi untuk berlomba memasarkan produk kopi yang diproduksi. Dengan 

karakteristik generasi yang dihadapkan oleh teknologi yang serba instan 

menciptakan satu perilaku yang mencirikan bahwa generasi Z lebih cenderung 

menyukai segala sesuatu secara cepat saji begitu pula pada kopi. 

Macam-macam merek dan rasa minuman kopi instan bermunculan dan terus 

bersaing sesuai dengan pasarnya masing-masing dan konsumen akan dihadapkan 

pada berbagai jenis minuman kopi dengan variasi yang berbeda. adapun merek- 

merek minuman kopi instan yang saat ini sedang berkembang adalah Good Day, 

Nescafe, ABC Instan, Torabika, Cappucino Super, Luwak Coffe, Top Coffe dan 

lain-lain. 

Generasi Z didefinisikan sebagai orang-orang yang lahir antara tahun 1997 - 

2012. Munculnya Generasi Z terkait dengan sejumlah faktor, termasuk 

ketersediaan pasar sasaran dan adaptasi terhadap perbedaan pola konsumsi 

pembelian dan perilaku konsumen. Generasi Z (Gen Z) saat ini memiliki peran 

yang sangat penting dalam menentukan arah dan evolusi industri kopi. Sebagai 

calon konsumen dengan preferensi dan perilaku konsumsi yang berbeda, mereka 

mengutamakan aspek estetika dan sosial dalam lingkungan konsumsi, menjadikan 

tempat kopi kekinian sebagai daya tarik utama (Karunia & Ardiansyah, 2024). 

Salah satu aspek yang mencolok dari pengaruh Gen Z adalah perhatiannya 

terhadap kualitas dan asal usul produk kopi (Prakosa, 2019). 

Menurut data dari Hinduan et al. (2020), perilaku dan preferensi konsumen 

mengungkapkan kecenderungan kecanduan internet dan kemampuan yang mudah 

terombang-ambing ke hati orang lain, menjelaskan mengapa mayoritas Generasi Z 

(Gen Z) lebih memilih untuk membeli secara online dan bingung ketika membuat 

keputusan produk. Generasi Z merupakan kelompok pembelian yang penting 

karena kebanyakan dari mereka fokus pada tindakan pragmatis dan jarang berpikir 

dua kali sebelum melakukan pembelian.  
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Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi penurunan keputusan 

konsumsi, salah satunya yaitu atribut produk. Atribut produk adalah karakteristik 

yang membedakan suatu produk dari produk yang lain seperti merek, performans, 

daya tahan, keandalan, desain, gaya, reputasi (Ghefira, 2023). Apabila produk 

memiliki nilai atribut yang tinggi maka kemungkinan besar keputusan konsumen 

untuk membeli produk semakin tinggi dikarenakan produk tersebut memiliki 

kelebihan atau nilai lebih daripada produk lain yang sejenis. Faktor lain yang 

mempengaruhi keputusan pembelian yaitu harga dan citra merek. Menurut Kotler 

dan Armstrong (2012) dalam arti yang sempit harga (price) adalah jumlah yang 

ditagihkan atas suatu produk atau jasa, lebih luas lagi harga adalah jumlah semua 

nilai yang diberikan oleh pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki 

atau menggunakan suatu produk atau jasa. Harga menjadi faktor utama yang dapat 

mempengaruhi pilihan seorang pembeli, harga cukup berperan dalam menentukan 

pembelian konsumen, untuk itu sebelum menetapkan suatu harga, sebaiknya 

perusahaan melihat beberapa referensi harga suatu produk yang dinilai cukup 

tinggi dalam penjualan. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

preferensi generasi Z terhadap konsumsi kopi instan dalam kemasan. Hasil 

penelitian akan didapatkan kopi yang sesuai keinginan generasi Z yang 

diharapkan nantinya dapat memberikan dorongan kepada generasi Z untuk 

mengonsumsi kopi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka dapat diambil 

rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana preferensi mahasiswa Kota Malang dalam mengonsumsi kopi 

instan dalam kemasan? 

2. Faktor apa saja yang berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa Kota Malang 

untuk mengonsumsi kopi instan dalam kemasan? 

3. 3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat diambil tujuan penelitian 

sebagai berikut:  
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1. Mengetahui atribut produk kopi instan dalam kemasan yang sesuai dengan 

preferensi mahasiswa Kota Malang. 

2. Menganalisis faktor yang berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa Kota 

Malang dalam mengonsumsi kopi instan dalam kemasan. 

1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Produk kopi yang digunakan dalam penelitian ini adalah produk kopi instan 

dalam kemasan. 

2. Lokasi penelitian adalah di Kota Malang khususnya pada perguruan tinggi 

yang berada di Kota Malang. 

3. Generasi Z yang digunakan dalam penelitian adalah mahasiswa di Kota 

Malang yang lahir antara tahun 1996-2006. 

4. Topik dan pembahasan penelitian adalah mengenai preferensi dan faktor yang 

mempengaruhi mahasiswa terhadap konsumsi kopi instan dalam kemasan. 

5. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah mahasiswa pada perguruan 

tinggi di Kota Malang yang pernah mengonsumsi kopi instan dalam kemasan 

setidaknya 1 kali sejak menjadi mahasiswa. 

1.5. Manfaat dan Output Penelitian 

1.5.1. Manfaat Penelitian 

Dalam penyusunannya penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk 

memiliki nilai guna terhadap: 

1. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk memenuhi studi sarjana S1 program studi 

Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang. 

2. Bagi tempat penelitian, memberikan informasi terkait dengan preferensi 

konsumen mahasiswa (generasi muda) yang diteliti sebagai pengetahuan bagi 

pihak-pihak yang membutuhkan. 

3. Bagi pihak industri, sebagai masukan maupun informasi bagi produsen- 

produsen kopi instan dalam kemasan yakni preferensi konsumsi dan faktor 

yang mempengaruhi mahasiswa dalam mengonsumsi kopi instan dalam 

kemasan.  
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4. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi, bahan 

pembanding dan bahan pustaka bagi penelitian yang serupa. 

1.5.2. Output Penelitian 

Adapun output penelitian yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini 

adalah publikasi melalui media jurnal Seagri sebagai upaya penyebarluasan 

informasi hasil penelitian. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan secara rinci dalam bab 

pembahasan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yakni sebagai berikut: 

1. Preferensi mahasiswa dalam mengonsumsi kopi instan dalam kemasan adalah 

produk kopi dengan jenis kopi yang digunakan adalah kopi Arabika dengan 

rasa cenderung pahit bertekstur bubuk halus yang harganya mahal 

(>Rp3.000/kemasan) dan memiliki beragam varian rasa. Nilai kepentingan 

atribut yang terbesar adalah atribut varian rasa sehingga atribut tersebut 

adalah atribut yang paling penting apabila dibandingkan dengan atribut lain 

yang ada pada penelitian. 

2. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan dalam keputusan mahasiswa 

dalam mengonsumsi kopi instan dalam kemasan adalah variabel gaya hidup 

(Z3), dan kualitas produk (Z4). Sedangkan variabel yang tidak memiliki 

pengaruh pada keputusan mahasiswa terhadap konsumsi kopi instan dalam 

kemasan adalah variabel produk (Z1) dan pendapatan (Z2). 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada produsen kopi instan dalam kemasan untuk dapat memperhatikan 

preferensi konsumsi mahasiswa Kota Malang untuk kegiatan pemasaran 

produk kopi instan dalam kemasan yang dilakukan sehingga produk kopi 

dapat dipasarkan tepat sasaran. 

2. Selain memperhatikan preferensi, produsen juga harus memperhatikan gaya 

hidup dan kualitas produk yang menjadi faktor penentu keputusan konsumsi 

mahasiswa di Kota Malang. 

3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap variabel-variabel 

lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini seperti variabel promosi dan 

distribusi produk serta motivasi mengonsumsi untuk pengembangan 

penelitian lebih luas. 
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